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ABSTRAK

PENGEMBANGAN INDOOR GREENHOUSE SKALA DOMESTIK
DENGAN SISTEM HIDROPONIK

Hidroponik merupakan sistem penanaman tanaman yang menggunakan media air
yang kini menjadi cukup populer di kalangan masyarakat. Metode hidroponik
memiliki beberapa keunggulan seperti bebasnya dari hama yang berasal dari tanah
yang tentunya akan mengurangi penggunaan pestisida sehingga akan lebih sehat
untuk dikonsumsi. .Metode Design Thinking digunakan dalam perancangan ini
untuk membedah permasalahan, menganalisis permasalahan, memperluas
wawasan, mengembangkan ide dan inovasi, melakukan uji coba dan iterasi secara
berulang untuk mendapatkan hasil terbaik. Pengamatan dan studi dilakukan
dengan beberapa praktisi hidroponik di Yogyakarta, serta dilanjutkan dengan
menganalisis permasalah yang terdapat di masyarakat dengan melakukan
penyebaran kuesioner. Berdasarkan hasil survei, masyarakat banyak mengalami
permasalahan seperti banyaknya peralatan dan perawatan yang harus dilakukan,
cuaca yang tidak menentu, hingga kurangnya cahaya matahari untuk pertumbuhan
tanaman. Permasalahan tersebut sebagian dapat diselesaikan dengan menerapkan
sebuah greenhouse, tetapi masyarakat memiliki keterbatasan lahan untuk dapat
membangun sebuah greenhouse. Perancangan produk dilakukan dengan tujuan
agar masyarakat baik pemula maupun ahli dapat menerapkan greenhouse di dalam
ruang dan memudahkan masyarakat dalam menanam hidroponik sekaligus dapat
menjadi elemen dekoratif interior, sehingga masyarakat dapat menanam
hidroponik mereka sendiri yang mendukung pola hidup sehat yang lebih baik
lagiAnalisis, eksplorasi desain dan pengembangan dilakukan sehingga
menghasilkan sebuah produk “mini greenhouse bersistem hidroponik” yang diberi
nama “Lite Greepony”. Produk ini membawa kelebihan yang dimiliki greenhouse
namun dikemas dalam ukuran yang kecil sehingga memungkinkan orang untuk
dapat berhidroponik pada ruangan yang terbatas serta dapat mempermudah dalam
melakukan perawatan dengan membantu menjaga pertumbuhan hidroponik tetap
optimal di kondisi dan cuaca apapun dan dimanapun, mempermudah serta
memperingkas pengontrolan dan perawatan hidroponik, serta menjaga tanaman
dari serangan hama. Produk ini dilengkapi dengan peralatan perawatan hidroponik
bawaan mulai dari growlight, pengaturan suhu, TDS meter, pH meter, Pompa, dan
juga dilengkapi dengan fitur portable housing netpot.

Kata Kunci : dalam ruang, greenhouse, hidroponik
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ABSTRACT

DOMESTIC SCALE INDOOR GREENHOUSE DEVELOPMENT
WITH HYDROPONIC SYSTEM

Hydroponics is a plant growing method that uses water as the growth media
which is now becoming quite popular among the public. Hydroponic method has
several advantages, such as being free from pests that come from the soil which
will reduce the use of pesticides, so it will be healthier for consumption. Design
Thinking method was used in this design to dissect problems, analyze problems,
broaden knowledge, develop ideas and innovations, conduct trials and iterations
repeatedly to get the best results. Observations and studies were carried out with
several hydroponic practitioners in Yogyakarta, and continued with analyzing the
problems that exist in the community by distributing questionnaires. Based on the
results, many people experience problems such as the amount of equipment and
maintenance that must be done, unstable weather, and the lack of sunlight for
plant growth. These problems can be partially solved by applying the greenhouse,
but the community has limited land to be able to build a greenhouse. The purpose
of designing this product is for helping people either beginners or experts, so they
can apply indoor greenhouse and make it easier for growing hydroponics as well
as being an interior decorative element, so people can grow their own
hydroponics that supports healthier lifestyle. Analysis, design exploration and
development were carried out so as to produce a product "mini greenhouse with
hydroponic system" which was named "Lite Greepony". This product brings the
advantages of a greenhouse but is packaged in a small size so that it allows
people to be able to do hydroponics in a limited space and can make maintenance
easier by helping to maintain optimal hydroponic growth in any weather
conditions and anywhere, simplifying and simplifying control and maintenance,
as well as protecting plants from pests. This product has built-in hydroponic
maintenance equipment, as growlights, temperature contoller, TDS meter, pH
meter, water pump, and it also equipped with a portable housing netpot feature.

Keywords : greenhouse, hydroponic, indoor
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BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Hidroponik merupakan sistem penanaman tanaman yang menggunakan

media air yang diberi nutrisi sebagai pengganti tanah (Istiqomah, 2007).

Penanaman menggunakan sistem hidroponik memiliki begitu banyak keunggulan.

Pertumbuhan tanaman yang menggunakan sistem hidroponik terbilang lebih cepat

dibandingkan yang menggunakan media tanah karena nutrisinya selalu terpenuhi,

selain itu penanaman menggunakan sistem hidroponik juga mengatasi hama yang

biasa menyerang akar (Cahyamurti, 2020).

Berkurangnya hama pada sayuran yang ditumbuhkan menggunakan sistem

hidroponik tentu sangat mendukung proses pertumbuhan dan kualitas panen,

selain itu sayuran yang dikonsumsi juga menjadi lebih sehat karena dalam masa

tumbuhnya tidak menggunakan pestisida yang berbahaya (Sharma, 2018).

Terhindarnya penggunaan pestisida sangat mendukung masyarakat dalam

pemenuhan konsumsi sayuran terkait pola hidup sehat, terutama semenjak adanya

pandemi COVID-19 yang terjadi, sehingga masyarakat lebih waspada akan

pentingnya pola hidup sehat dan mulai menanam hidroponik sendiri (Kelana,

2021; Chandra, 2020).

Berdasarkan hasil survei yang dilakukan, masyarakat yang sudah

menerapkan hidroponik banyak mengalami kendala terkait penanaman hidroponik

mulai dari perawatannya dalam masa pembibitan hingga panen, serangan hama,

hingga faktor cuaca yang berubah-ubah sehingga mempengaruhi suhu air yang

pada akhirnya juga berpengaruh pada pertumbuhan tanaman. Masyarakat yang

belum menerapkan sistem hidroponik juga mengutarakan kendala penyebab

belum dapat terlaksananya penerapan sistem hidroponik, seperti lingkungan atau

area penanaman yang tidak mendukung karena kurangnya lahan, dan juga tidak

terpenuhinya kebutuhan cahaya matahari yang dibutuhkan untuk pertumbuhan

tanaman.



2

Permasalahan yang dialami oleh masyarakat yang sebelumnya sudah

disebutkan, sebenarnya sebagian dapat diatasi dengan cara meletakkan sistem

hidroponik tersebut ke dalam sebuah greenhouse. Greenhouse merupakan sebuah

bangunan yang dibuat tertutup sehingga terhindar dari serangan hama, tiupan

angin kencang, dan juga curah hujan, tetapi atap dan dindingnya tetap tembus

cahaya, sehingga cahaya matahari dapat masuk sebagai asupan bagi tanaman yang

diletakkan di dalamnya (Lieng, 1996). Greenhouse memang sudah memecahkan

sebagian permasalahan yang dialami masyarakat, seperti serangan hama, suhu dan

cuaca yang berubah-ubah, namun penerapan greenhouse sendiri membutuhkan

lahan yang luas sehingga permasalahan lahan sempit yang dialami oleh

masyarakat belum terjawab, dan juga tetap membutuhkan peralatan yang beraneka

ragam untuk merawat hidroponiknya seperti pH meter, TDS meter, dan

Thermometer, serta perawatan yang cukup intense dalam menjaga suhu air, kadar

nutrisi, dan juga menjaga kebersihan air. Maka dari itu masyarakat membutuhkan

sebuah greenhouse dengan skala yang dapat dimuat dalam ruang untuk dapat

mengoptimalkan pertumbuhan serta memudahkan perawatan hidroponik.

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, berikut rumusan masalah yang didapatkan.

1. Bagaimana cara membantu masyarakat untuk dapat menerapkan greenhouse

dengan sistem hidroponik meski hanya memiliki lahan yang terbatas dan tidak

terpapar cahaya matahari yang cukup bagi pertumbuhan tanaman ?

2. Bagaimana mendesain sarana tanam greenhouse bersistem hidroponik yang

menarik sekaligus dapat menjadi elemen dekoratif interior dan mudah dipahami

bahkan oleh pengguna baru ?
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1.3 Tujuan dan Manfaat

Tujuan dari penelitian ini adalah :

1. Merancang produk yang dapat membantu masyarakat untuk tetap dapat

menerapkan greenhouse dengan sistem hidroponik pada lahan yang terbatas,

dan tidak terpapar cahaya matahari yang cukup.

2. Merancang sarana tanam hidroponik dengan sistem yang dapat memudahkan

masyarakat dan pengguna baru dalam memahami dan melakukan perawatan

hidroponik.

Manfaat dari penelitian ini adalah :

1. Memberikan kesempatan kepada masyarakat untuk dapat menerapkan sistem

hidroponik dan memenuhi konsumsi sayuran yang lebih sehat, serta

membangun pengalaman bagi masyarakat untuk dapat memproduksi sayuran

untuk memenuhi kebutuhan pangan secara mandiri.

2. Mengoptimalkan pertumbuhan tanaman dengan menyederhanakan teknis

perawatan yang perlu dilakukan dengan sebuah sistem yang otomatis sehingga

masyarakat tidak perlu repot dalam melakukan perawatan maupun khawatir

akan kegagalan panen akibat kesalahan yang terjadi.

1.4 Ruang Lingkup

1. Masyarakat dari berbagai kalangan wanita, pria, lansia, dewasa, dan remaja,

yang mulai menggemari penanaman sayuran menggunakan metode hidroponik.

2. Hidroponik sebagai pemenuhan konsumsi skala domestik

3. Ketersediaan lahan kosong dan bangunan tempat tinggal di Indonesia yang

semakin terbatas akibat pertumbuhan penduduk yang mengakibatkan kurangnya

lahan atau ruang untuk dapat menerapkan greenhouse pada hidroponik.

4. Greenhouse Hidroponik yang dapat diletakkan di dalam ruang serta mudah

perawatannya bagi orang awam sekalipun.
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1.5 Metode Desain

Metode yang digunakan yakni metode Design Thinking yang merupakan

metode berpikir dengan pendekatan yang berpusat pada manusia (Kelley &

Brown, 2018), dengan tujuan untuk memecahkan masalah dengan kreatif serta

praktis, yang memiliki fokus utama kepada pengguna dan tentunya masalah yang

dialaminya. Metode Design Thinking dapat membantu dalam proses dimana kita

mempertanyakan asumsi, mempertanyakan masalah, dan mempertanyakan

keterkaitannya, dengan mengamati dan mengembangkan empati dengan target

utamanya yaitu pengguna, dan dari metode ini terdapat lima tahap yang harus

dilalui.

1. Emphatize

Tahapan ini bertujuan untuk mendapatkan pemahaman empatik terkait

permasalahan yang dialami oleh target pengguna. Tahap ini dilakukan dengan

melakukan pengamatan, keterlibatan, dan empati dengan target pengguna

sehingga mendapatkan pemahaman yang lebih jelas tentang permasalahan terkait.

2. Define

Pada tahapan ini, data yang sudah didapatkan pada tahap emphatize

kemudian dikumpulkan dan dianalisis untuk mengidentifikasi dan mendapatkan

inti permasalahan. Tahap ini dilakukan untuk dapat mengumpulkan ide-ide dalam

penyelesaian masalah yang dialami oleh target pengguna.

3. Ideate

Setelah memahami dan menganalisis kebutuhan target pengguna, pada

tahap ini kita dapat mulai berpikir untuk menemukan solusi baru atas

permasalahan yang ada.
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4. Prototype

Tahap ini merupakan tahap eksperimental dengan tujuan mengidentifikasi

tepat tidaknya solusi dengan mengimplementasikan ide sebelumnya dalam

prototype, yang kemudian diselidiki, diperbaiki, dan diperiksa kembali.

5. Testing

Pada tahap pengujian ini akan dilakukan terhadap solusi yang sudah

diidentifikasi pada tahap Prototyping dengan cara mengamatii interaksi produk

dengan target pengguna. Tahap ini bertujuan untuk mendeteksi kembali kesalahan

dan permasalahan dalam interaksi dengan pengguna, sehingga tahap ini tidak

selalu menjadi tahap terakhir, namun dapat kembali ke tahap-tahap sebelumnya

untuk memperbaiki kekurangan yang baru ditemukan.

Gambar 1. 1 Double Diamond Design Thinking
(Sumber : https://www.researchgate.net/figure/Design-Thinking-Double-diamond-scheme-

applied-in-ARP-courses_fig1_319342653. Diakses, Februari 2022)
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BAB V

PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan permasalahan yang didapatkan pada awal penelitian, yang

kemudian dilanjutkan dengan observasi, perancangan desain produk, hingga hasil

produk akhir yang sudah dilakukan, didapatkan kesimpulan yang merupakan

jawaban dari rusuman masalah di awal sebagai berikut,

1. Produk “Lite Greepony” ini dapat masyarakat dapat menerapkan greenhouse

denghan sistem hidroponik meski hanya memiliki lahan yang terbatas dan tidak

terpapar cahaya matahari.

2. Produk “Lite Greepony” ini dapat digunakan sebagai sarana tanam greenhouse

bersistem hidroponik yang menarik sekaligus dapat menjadi elemen dekoratif

interior dengan menerapkan konsep gaya desain Japandi, dan produk dapat

dengan mudah dipahami oleh pengguna baru dengan bantuan buku manual.

5.2 Saran

Produk mini greenhouse hidroponik ini masih dapat dikembangkan

kembali khususnya pada bagian :

1. Perawatan tanaman yang lebih praktis dengan menambahkan fitur otomatis

pada pemupukan, dan pengaturan pH.

2. Penambahan sistem modular / membuat varian produk dengan jumlah yang

lebih besar sesuai dengan kebutuhan pengguna.

3. Pada bagian alas bawah tidak perlu dibuat terlalu solid, bisa dibuat seperti

model grid agar tidak terlalu berat tetapi tetap kuat.

4. Pada bagian pintu samping bisa diberi tambahan magnet pintu agar tidak

mudah terbuka sendiri.
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